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Abstrak 
Penelitian ini adalah bagaimana hubungan serta posisi akal dan wahyu dalam Ijtihad. Yang 
dibagi ke dalam sub masalah penelitian, yakni bagaimana hubungan akal dan wahyu dalam 
ijtihad dan bagaimana posisi akal dan wahyu dalam ijtihad. Jenis peneilitian ini yang 
digunakan ialah penelitian kepustakaan (library research). Adapun sumber data penelitian ini 
adalah buku, karya tulis ilmiah, buku yang mengkaji pemikiran Mulla Sadra, serta jurnal yang 
relevan dengan pemikiran Mulla Sadra sebagai basis teorinya. Kemudian, pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan teologis dan pendekatan sosiologis. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik deskriptif analitik yakni mencoba menarik kesimpulan dari data 
primer dan sekunder. Hasil penilitian ini dapat diketahui bahwasanya akal selalu beriringan 
dengan teks agama, sesuai apa yang telah disampaikan Al Quran, yakni sang pencipta 
menitipkan kepada manusia sarana Ilahi berupa akal. Al Quran yang kaya akan pengetahuan 
dan moral dapat diketahui serta diamalkan dengan baik dan benar ketika mampu mengunakan 
akal dengan baik dan benar pula. Untuk itu akal dan wahyu merupakan kerinduan yang 
menyatu dan saling membutuhkan dalam proses ijtihad agar tidak ada kesalahan dalam 
menetapkan sebuah hukumyang berlandaskan pengetahuan dan iman. 
Kata Kunci: Akal, Wahyu, Ijtihad, Mulla Sadra.  
 
Abstract 
This research is how the relationship and position of reason and revelation in Ijtihad. What is 
divided into research sub-problems, namely how the relationship between reason and 
revelation in ijtihad and how the position of reason and revelation in ijtihad. This type of 
research used is library research. The data sources of this research are books, scientific 
papers, books that examine MullaSadra's thoughts, and journals relevant to MullaSadra's 
thoughts as the basis for his theory. Then, the approach used is a theological approach and a 
sociological approach. The data collection method used is descriptive analytic technique, 
which tries to draw conclusions from primary and secondary data. The results of this 
research can be seen that reason always goes hand in hand with religious texts, according to 
what has been conveyed by the Al-Quran, namely that the creator entrusts to humans the 
divine means of reason. Al Quran which is rich in knowledge and morals can be known and 
practiced properly and correctly when it is able to use reason properly and correctly. For this 
reason and revelation are a desire to unite and need each other in the process of ijtihad so 
that there are no mistakes in establishing a law based on knowledge and faith. 
Keywords: Intellect, Revelation, Ijtihad, Mulla Sadra.  
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A. Pendahuluan  
Puji dan syukur kepada Tuhan yang telah menciptakan manusia dan  mengistimewakan 
dari makhluk lainnya serta menjadikannya sebagai ujuan penciptaan. Manusia yang 
merupakan tujuan dari penciptaan tentu dibekali dengan sesuatu yang membedakan Ia 
dari makhluk ciptaannya, yakni keberpikirannya (Akal) sebagai suatu potensi yang 
mampu mengantarkan pada kesempurnaannya sebagai makhluk. Disisi lain manusia juga 
membutuhkan bimbingan untuk mangaktualkan segenap potensi akal yang dimiliki, 
untuk itu Tuhan menurunkan (Wahyu) kepada para nabi dan rasul untuk membimbing 
manusia agar potensi yang dimiliki manusia dapat teraktual sehingga menjadikan 
manusia tahu akan dirinya diciptakan. Akal yang merupakan sesuatu yang ditanamkan 
sang pencipta pada manusia dan menjadi sarana untuk mengenal dan mengetahui segala 
sesuatu yang ada di muka bumi tempat manusia diciptakan. Akal adalah sebuah 
keistimewaan yang dimiliki manusia yang membedakan dia dengan makhluk lainnya. 
Dengan menggunakan akalnya manusia dapat sampai pada derajat kemanusiaanya yang 
tertinggi, akan tetapi ketika manusia tidak mampu menggunakan akalnya dia akan jatuh 
pada derajat kebinatangan bahkan lebih rendah dari binatang melata sekalipun. Dengan 
demikian kesempurnaan manusia dapat dilihat dari bagaimana dia menggunakan sarana 
Ilahi yakni akalnya, apakah dia ingin sampai pada  derajat kemanusiaanya atau jatuh 
pada derajat kebinatangannya.1 Di lain sisi segenap potensi yang dimiliki akal untuk 
sampai pada derajat kemanusiaannya membutuhkan sesuatu lain yang dapat 
membimbingnya. Oleh karena itu Tuhan menurunkan wahyu kepada para nabi dan rasul 
dan menjadikan wahyu sebagai sandaran manusia di muka bumi tempat Ia diciptakan. 
Wahyu merupakan sarana lain yang dibutuhkan manusia untuk sampai pada derajat 
kemanusiaanya, sebab akal acapkali menemui jalan buntu ketika hendak mengaktualkan 
derajat kemanusiaannya, dan wahyu juga mampu memetakan hubungan kehidupan di 
alam ini dan di alam lain, dengan wahyu yang diturunkan kepada para nabi dan rasul, 
manusia mampu menutupi kekurangan pada akal yang dimiliki untuk kemudian 
menyempurnakan dirinya sebagaimana tujuan penciptaannya. Akal dan wahyu 
merupakan sarana Ilahi yang dibekali manusia untuk bagaiman Ia hidup di kehidupan 
                                                
1Murtadha Muthahhari, Mengapa Kita Diciptakan (Yogyakarta : Rausyan Fikr, Institute, 2016), h. 37 
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alam ini dan alam lain nantinya, akal dan wahyu adalah sarana Ilahi yang saling 
melengkapi satu sama lain , saling menutupi kekurangan masing-masing, apa yang tak 
dapat dijangkau oleh akal dapat terdefenisikan oleh wahyu dan apa yang tak dapat 
dijelaskan oleh wahyu dapat diargumentasikan oleh akal. Sebab keduannya adalah 
sarana yang digunakan manusia untuk menyempurnakan tujuan diciptakannya. Dengan 
demikian, akal dan wahyu saling menguatkan satu sama lain, dengan catatan, pesan dan 
tuntunan mereka ini dicerna dengan benar dalam hal ini dicerna secara logis dan baik 
atau metodis. Kendati begitu, relasi di antara data – data yang diajukan antaran akal dan 
wahyu senantiasa menjadi pusat kegelisahan manusia, sejak dahulu sampai sekarang. 
Tidaklah berlebihan jika sejarah pemikiran manusia disebut juga sejarah gagasan seputar 
relasi pengetahuan aklani dan pengetahuan wahyuni. Berbagai polemik yang tampak dari 
produk-produk kedua sumber pengetahuan ini terus menjadi fokus kaum agamawan dan 
para cendekiawan. Sebagian kelompok berusaha menjatuhkan martabat akal dengan 
maksud melindungi kehormatan wahyu. Sementara itu, sebagian lain begitu menjunjung 
tinggi posisi dan superioritas akal dengan cara menjatuhkan wahyu. Ada pula 
sekelompok yang mengerahkan segenap upaya untuk mendamaikan kedua sarana Ilahi 
tersebut. Sebaliknya, kalangan filsuf Muslim mengerahkan segenap kekuatan untuk 
membuktikan keselarasan akal dengan wahyu. Menurut mereka, memperkarakan akal 
sebagai sesuatu yang bertentangan dengan wahyu merupakan bentuk dari kedangkalan 
berpikir. Meski begitu, mereka juga mengakui sejumlah kekeliruan tak disengaja yang 
terdapat dalam pengetahuan akal manusia. Oleh karena itu, mereka berupaya 
meminimalisasi kekeliruan dan semaksimal mungkin mengharmonikan akal dengan 
wahyu (Alquran dan Sunah). Dalam filsafat Shadrian (Mulla Shadra), usaha ini tampak 
mencapai puncaknya. Ia memproklamasikan Hikmah Muta’aliyah sebagai ejawantah 
dari integralitas Alquran. Irfan (penyingkapan batin), dan burhan (demonstrasi). Filsuf 
besar ini mengatakan: Mustahil hukum-hukum agama Ilahi yang haq dan cemerlang 
akan bertentangan dengan pengetahuan pasti (yaqini) dan jelas (dharuri). Celakalah hasil 
pemikiran akal yang hukum-hukumnya tidak selaras dengan wahyu  (Alquran dan 
Sunah). Oleh karena itu peniliti mencoba mengkaji bagaimana  posisi akal dan wahyu 
dalam ijtihad dengan menggunakan pendekatan Mulla Sadra, dan mencoba menemukan 
keseimbangan antara hubungan akal dan wahyu. Walaupun dengan watak religiusnya, 
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tetapi filsafat Islam tidak mengabaikan problematika-problematika besar filsafat, seperti 
ontologi yang berbicara secara luas mengenai waktu, ruang, materi dan kehidupan. 
Filsafat Islam juga membahas secara luas tentang epistimologi yang membedakannya 
antara jiwa dan akal, al-fitri dan al-Mukhtasab. Filsafat Islam juga mengadakan 
pembagian filsafat yang biasa menjadi filsafat teoritis dan praktis yang diurai dalam 
istilah fisika, matematika, teori moral, pengaturan rumah tangga dan politik.2 Secara 
prinsip, islam adalah agama kontemplasi dan pemikiran. Polemik akal dan wahyu ini 
terus berlanjut di dunia kontemporer hingga saat ini. Sebagai contoh, baru-baru ini hasil 
ijtihad yang dilakukan oleh para ulama dengan melihat situasi yang terjadi saat ini, 
dimana dunia diserang oleh wabah virus corona, dan disaat yang sama ulama Indonesia 
mengeluarkan fatwa pelarangan shalat jum’at. Akan tetapi hasil ijtihad yang dikeluarkan 
oleh para ulama ini menuai pro dan kontra dikalangan masyarakat, sebab tempat ibadah 
yang kemudian di tutup karena merupakan tempat yang dapat membuat wabah virus 
corona menyebar dengan cepat dan hasil dari ijtihad para ulama ini kemudian 
membangun stigma sebagian kalangan masyarakat dan ulama menolak hasil pemikiran 
dan ijtihad para ulama dengan dalil bahwa hasil ijtihad para ulama ini bertentangan 
dengan apa yang ada pada teks wahyu tentang pelaksanaan shalat berjamaah di tempat 
ibadah (masjid). Berkenaan dengan ini masalah ijtihad tentang posisi akal dan wahyu 
kadang menuai pro dan kontra di kalangan masyarakat dan ulama karena efek dari ke tak 
seimbangan posisi akal dan wahyu. 
 
B. Metode Penelitian  
Jenis penilitian yang di gunakan ialah penelitian kepustakaan (Library Research) dan 
merupakan penelitian kualitatif, penilitian ini menuntut pengumpulan data dan informasi 
dengan menggunakan bantuan material dari yang terdapat di perpustakaan, seperti 
buku,dokumen, serta catatan dan kajian sejarah lainnya. Kajian kepustakaan menitik 
beratkan pada pengumpulan data pada wilayah pustaka, dan menjadikan perpustakaan 
sebagai landasan dan tempat menggali informasi dan data bagi peneliti. Penelitian jenis 
                                                
2Musyahid, Achmad. Perkembangan Pemikiran Filsafat dalam Jurisprudensi Islam. Jurnal DIKTUM: 
Jurnal Syariah dan Hukum, Jilid 8. Terbitan 1. 2010. 
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ini salah satunya memuat beberapa gagasan atau teori yang saling berkaitan secara 
kukuh serta didukung oleh data-data dari sumber pustaka. Sumber pustaka sebagai bahan 
kajian dapat berupa jurnal penelitian ilmiah, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian 
ilmiah, buku teks yang dapat dipertanggungjawabkan asal usulnya, makalah, 
laporan/kesimpulan seminar, catatan/rekaman diskusi ilmiah, tulisan-tulisan resmi 
terbitan pemerintah dan lembaga-lembaga lain. Beberapa data-data pustaka tersebut 
dibahas secara mendalam dan teliti, dalam rangka sebagai pendukung atau penentang 
gagasan atau teori awal untuk menghasilkan kesimpulan. Penelitian pustaka hendaknya 
dilakukan dimulai dari infromasi yang umum, baru kemudian diperoleh dari informasi 
yang lebih spesifik. Sumber Data diantranya ialah: Pertama, Sumber Primer adalah 
Sumber data primer merupakan sumber data yang dimana pengumpulan informasi yang 
di dapat dan bersumber langsung dari tokoh pemikiran atau buku yang menjadi objek 
kajian serta berkaitan langsung dengan objek kajian peniliti. Kedua, Sumber Sekunder 
adalah Sumber data sekunder merupakan sumber data dan informasi yang di dapat dari 
literatur literatur Yang tidak berhubungan langsung dengan objek kajian peniliti, tetapi 
data tersebut didapat dari seseorang atau tulisan yang sudah melalui tahap reduksi tetapi 
memiliki keterkaitan dengan objek kajian peniliti. Metode Pengumpulan Data 
diantaranya: Studi Pustaka merupakan Studi yang dilakukan dengan mengumpulkan data 
dari buku atau dokumen yang menjadi langkah awal dalam meneliti, pengumpulan data 
dilakukan secara teliti dan seksama sebab metode studi pustaka merupakan pondasi awal 
dan menjadi rujukan utama bagi peneliti. Teknik Pengumpulan Data Teknik Deskriptif 
Analitik dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini, peniliti mencoba menarik 
kesimpulan dati data yang didapat dari sumber primer dan sekunder yang berasal dari 
buku ,dokumen dan literatur lainnya itu kemudian dibuat secara sistematik agar mudah 
di pahami ,serta data yang kemudian didapat dari sumber primer dan sekunder diurai dan 
dipaparkan secara jelas dan pada hingga kita sampai sebuah kesimpulan.  
 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Analisis Pemikiran Mazhab Sadrian Tentang Posisi Akal 
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Sumber-sumber primer keislaman, terlepas dari segala bentuk eksesi (ifrath) dan 
defisiensi (tafrith), memposisikan akal dan wahyu secara adil dan proposional. Di 
satu sisi, Alquran dan Sunah sangat mengapresiasi akal hingga menyebutnya 
sebagai hujjah dan nabi Tuhan. Di sisi lain, adanya sejumlah fakta penyimpangan 
pemikiran mengindikasikan ketidaksempurnaan instrumen pemahaman ini. 
Kalangan pemikir Muslim, terutama pengikut Mulla sadra, juga menekankan 
kompatibilitas akal dan wahyu. Ini tampak menonjol dari kepercayaan mereka pada 
prinsip baik-buruk rasional dan prinsip konsekuensi antara hukum akal dan hukum 
syariat. Dengannya mereka menampilkan karakter rasionalistik peradaban otentik 
Islam. Paradigma di atas inilah yang mungkin disebut sebagai rasionalisme 
moderat. Di dalamnya, penghargaan terhadap akal tidak semestinya berdampak 
pada degradasi martabat agama. Atau sebaliknya, dalam rangka melindungi 
sakralitas agama, nilai dan kredibilitas akal dianggap tak berarti apa-apa. Akal dan 
wahyu merupakan hujjah Allah Swt. Itulah sebabnya antara ajaran ”nabi internal” 
(akal) dengan ajaran ”nabi ekstemal” bukan sekedar tidak ada pertentangan, 
melainkan keduanya saling berpadu utuh dan bekerjasama kompak. Atau dalam    
ungkapan indah Ibnu Rusyd, Kebenaran tidak bertentangan dengan kebenaran,3 
melainkan bersepakat dan saling memberi kesaksian atas kebenaran masing- 
masing. Berikut ini sekelumit tentang esensi dan kedudukan istimewa akal dalam 
perspektif riwayat, yang sekiranya sangat bermanfaat untuk direnungkan lebih jauh. 
2. Analisis Pemikiran Mazhab Sadrian Tentang Posisi Wahyu 
Wahyu adalah kalam Allah, pembicaraan atau perkataan Allah yang diturunkan 
kepada setiap makhluk, tetapi ada wahyu khusus diberikan kepada manusia pilihan 
yakni nabi dan rasul, ada yang khusus diturunkan untuk dirinya berupa mukjizat 
(nabi) ada juga yang khusus diturunkan untuk dirinya dan untuk umatnya (rasul) 
yakni berupa perintah dan larangan untuk memperkenalkan dan mengantarkan 
manusia pada jalan kebenaran Yang disebut dengan risalah (Al Quran dan Sunah). 
Mengenai risalah, ia adalah Islam, agama Allah yang dengannya Dia mengutus 
                                                
3Hasan Yusufiandan Ahmad Husain Sharifi, Aqlva Vahy Pezhuhesygho-e Farhangva Andisyeh-e Eslom, 
terj. Ammar Fauzi Heryadi, Akal dan Wahyu: Tentang Rasionalitas dalam Ilmu, Agama dan Filsafat (Jakarta: 
Sadra Press, 2011), h.240. 
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Muhammad sebagai rahmat bagi umat manusia. Tujuan pertama dan terpenting 
Islam adalah pembentukan hubungan antara manusia dan Tuhannya serta 
kembalinya manusia Allah pada hari kiamat. Jadi pertama-tama, manusia terkait 
dengan Tuhan Yang Satu dan Yang Benar, yang kepada-Nya intuisi keagamaan asli 
manusia (fitrah) tertuju. Islam menekankan ke-Esa-an atas Tuhan Allah yang benar 
untuk menghapuskan segala bentuk penuhanan buatan sehingga Islam menjadikan 
pengakuan ke-Esaan Ilahi (syahadat), ”Tiada Tuhan selain Allah”, sebagai 
mottonya. Karena kenabian adalah satu-satunya mediasi hubungan antara makhluk 
dan Khalik, kesaksiannya atas keesaan Tuhan, Sang Pencipta, dan hubungannya 
dengan Tuhan Yang Satu dan yang Benar dapat dianggap sebagai dasar yang 
memadai untuk bukti Ke-Esaan Ilahi (tauhid). Kedua, hubungan manusia dengan 
hari kiamat dan kembalinya (ma’dd) kepada Tuhan ditekankan aehingga satu-
satunya jalan yang di dalamnya konflik dapat diselesaikan dan pada saat yang sama 
penegakan Keadilan Ilahi dapat ditemukan, Sebagaimana yang telah kita lihat. 
Risalah Islam memiliki karakteristik-karakteristiknya sendiri yang membedakannya 
dari semua risalah samawi lainnya. Ia memiliki kualitas-kualitas khususnya yang 
menjadikannya sebuah peristiwa unik dalam sejarah. Sekarang kita akan membahas 
secara singkat sejumlah kecil kualitas dan karakteristik ini. Pemeliharaan 
kandungan agama dan pemerintahan (Ilahi) dari risalah merupakan satu-satunya 
cara yang memungkinkannya untuk memainkan peran edukatif dalam masyarakat. 
Sebuah risalah yang kosong dari kandungan karena hilang atau karena perubahan, 
menjadi tidak memadai sebagai penghubung antara manusia dan Tuhannya. Hal ini 
disebabkan hubungan ini dicapai bukan semata- mata melalui keanggotaan nominal 
dalam sebuah komunitas keagamaan, melainkan melalui penghayatan atas 
kandungan risalah, baik dalam pemikiran maupun perilaku. Karena alasan ini, 
kelogisan risalah Islam telah dijaga dan dilindungi oleh kelogisan teks Alquran 
yang melengkapi risalah dengan syarat yang diperlukan yang memungkinkannya 
untuk menyelenggarakan tujuan- tujuannya. Karakteristik kedua adalah bahwa 
pemeliharaan Alquran, baik dalam huruf maupun roh, menandakan bahwa kenabian 
Muhammad Saw tidak kehilangan argumen yang paling penting dalam bukti 
validitasnya. Hal ini karena Alquran itu sendiri berisikan fondasi-fondasi risalah 
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dan hukum sucinya berdiri sebagai Bukti induktif sesuai dengan argumen-argumen 
kami sebelumnya, dari kenabian Muhammad dan kerasulannya. Bukti tersebut akan 
tetap berlaku selama Alquran itu sendiri tetap ada. Berbeda dari fakta kenabian-
kenabian lain, bukti yang terkait dengan kejadian spesifik yang terjadi dalam 
sekejap dan tidak lebih seperti penyembuhan orang buta dan penderita kusta. 
Kejadian tersebut hanya disaksikan oleh orang-orang sezaman mereka. Dengan 
berlalunya waktu dan penggantian abad, peristiwa-peristiwa tersebut kehilangan 
saksi utama mereka. Selanjutnya, menjadi sulit bahkan tidak mungkin untuk 
memastikan kebenarannya melalui penelitian dan penyelidikan. Tuhan tidak akan 
menjadikan orang percaya atau berusaha membuktikan kenabian yang buktinya 
secara historis tidak bisa dipastikan. Ketiga, semata-mata peralanan waktu, 
sebagaimana kami berpendapat, tidak menghilangkan argumen dasar atas 
kebenaran risalah Islam. Tidak hanya  itu, ia melengkapi argumen dengan dimensi-
dimensi anyar melalui pertumbuhan pengetahuan manusia dan kecenderungan 
manusia untuk mempelajari alam semesta melalui metode-metode ilmiah dan 
eksperimen. Selanjutnya, Alquran itu sendiri mendahului ilmu pengetahuan modern 
dalam kecenderungan ini. Ia menghubungkan argumen untuk keberadaan Pencipta 
yang Bijaksana dengan telaah alam semesta dan penyelidikan atas fenomenanya. 
Ini menyadarkan manusia pada misteri-misteri dan manfaat-manfaat yang akan 
bertambah kepadanya dari investigasi tersebut. Bahkan, manusia modern masih 
dapat menemukan dalam kitab ini yang diproklamasikan oleh orang buta huruf di 
lingkungan jahil ratusan tahun yang lalu, sindiran-sindiran yang jelas dalam 
penemuan-penemuan sains modem. Orientalis Inggris, A. J . Arberry, profesor 
Bahasa Arab di Universitas Oxford, ketika ilmu pengetahuan modern menemukan 
peran angin dalam pemupukan tanaman, mengatakan, “Gembala unta tahu bahwa 
angin berperan dalam penyerbukan pohon dan buah-buahan berabad-abad sebelum 
ilmu pengetahuan Eropa menemukan fakta ini. Keempat, risalah ini mencakup 
aspek-aspek kehidupan. Atas dasar ini, ia mampu menyeimbangkan berbagai aspek. 
Islam mampu menyatukan prinsip- prinsip kehidupan dan menggabungkan masjid 
dan universitas dalam satu perspektif, pabrik dan ladang sehingga manusia tidak 
lagi perlu untuk tinggal dalam sebuah dikotomi antara kehidupan spiritual dan 
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material. Kelima, risalah ini adalah satu-satunya risalah samawi yang dilaksanakan 
oleh utusan (rasul), yang membawanya, dan dalam proses implementasi ini, 
mencapai kesuksesan yang menyilaukan. Ia mampu mengubah slogan-slogan yang 
ia proklamasikan menjadi kenyataan-kenyataan dalam kehidupan sehari-hari 
manusia. Ketika risalah memasuki tahap implementasi, ia masuk ke dalam sejarah 
manusia dan membentuknya. Inilah karakteristik keenam. Risalah itu, selanjutnya, 
merupakan landasan dalam proses pembentukan masyarakat yang melahirkannya 
dan mengikuti cahaya bimbingannya. Karena risalah ini berasal dari akar ilahi yang 
merupakan hadiah dari langit kepada bumi, di atas logika faktor-faktor dan 
pengaruh-pengaruh konkret, sejarah masyarakat sebagai akibatnya terhubung 
dengan faktor tidak diketahui. Ini memiliki dasar yang tak terlihat yang tidak 
tunduk pada pertimbangan-pertimbangan materialistik sejarah.4 Karena itu, adalah 
kesalahan bagi kita untuk memahami sejarah kita hanya dalam konteks faktor-
faktor dan pengaruh-pengaruh konkret. Kita pun semestinya tidak menganggapnya 
sebagai hasil keadaan-keadaan materialistik, ataupun semata-mata perkembangan 
dalam kapasitas produksi. Pandangan sejarah seperti itu tidak berlaku bagi sebuah 
komunitas yang keberadaannya didasarkan pada risalah samawi. Karena itu, kecuali 
kita menyertakan risalah ini sebagai sebuah realitas Ilahi dalam penilaian kita, kita 
tidak bisa memahami sejarah kita secara benar. 
D. Penutup 
1. Kesimpulan 
Akal merupakan kunci dalam memahami proposisi agama, terutama dalam lingkup 
hukum fikih dan syariat yang bersifat partikular. Artinya, akal hanya dapat menuntun 
manusia sampai ke gerbang syariat, namun tidak mampu dengan sendirinya 
memanfaatkan hazanah di dalam (syariat) tersebut. Contohnya, hikmah jumlah 
rakaat atau waktu-waktu khusus ibadah menjadi tema-tema yang tak mampu dicerna 
akal lazimnya mapusia. Hanya satu hal yang mampu dipastikan akal dalam konteks 
ini, bahwa hukum semacam itu tidak bertentangan dengan prinsip rasional. Dengan 
                                                
4M. Baqir Ash Shadr, Tuhan, Utusan dan Risalah: Argumen Induksi Konsep Dasar Agama 
(Yogyakarta: Jakfi, 2011), h. 113-119. 
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kata lain, akal tidak mengategorikan hukum syariat sebagai perkara antirasional, 
meskipun ia tidak sanggupmembuktiannya sebagal perkara yang rasional. Sebab, 
Mulla Rumi mengatakan, "akal bukanlah jalan menempuh arah itu" . Namun begitu, 
setelah dibuktikan prinsip-prinsip agama secara rasional, maka menerima hukum 
yang nonrasional (bukan rasional juga bukan antirasional) adalah senilai dengan 
rasional itu sendiri, sehingga Penyimpangan apa pun terhadap hukum syariat adalah 
tindakan irasional. Dan disini peran terpenting agama atau wahyu adalah 
menjelaskan kekurangan dan keterbatasan akal. Agama meliputi seluruh dimensi dan 
potensi berpikir manusia. Karenanya, agama juga kerap mengingatkan soal 
keterbatasan akal agar manusia tidak sampai gegabah dan menerawangi ranah yang 
pada hakikatnya mustahil dijamah akal. Para kekasih Allah, misalnya, melarang 
manusia berpikir tentang Dzat Allah yang dalam ilustrasi mereka, bagai samudera 
dalam yang tak terselami. Sebagai gantinya mereka mengimbau manusia untuk 
menjajaki permukaan dan merenungkan ciptaan Nya. Dengan kata lain, manakala 
akal seseorang telah memahami kebaikan substansial suatu perbuatan, maka 
pemahaman hukum akal ini dengan sendirinya adalah hukum syariat, dan dia tidak 
butuh lagi pada hukum dan hakim lain. Oleh karena itu, berkenaan dengan proposisi 
segala yang dihukumi akal juga dihukumi syariat, Syeikh Anshari mengemukakan 
tiga kemungkinan. Salah satunya, akal adalah pembawa pesan syariat, dan produk 
hukumnya merupakan hukum syariat. Sebegitu kokoh hubungan ini sehingga agen 
hukum dan produk hukum dalam konteks ini sebenarnya hanya ada satu, bukan 
setelah hukum aklani diterbitkan, akal masih perlu pada agen hukum lain (misalnya, 
Tuhan) untuk menetapkan hukum syariat yang sesuai dengan hukum aklani tersebut. 
Telah banyak cara ditempuh untuk membuktikan validitas hubungan akal dan 
Wahyu Salah satunya, kaum Adliyah memandang bahwa pada dasarnya, seluruh 
hukum syariat mengandungi maslahat dan mafsadat yang nyata. Jika Allah 
memerintahkan atau melarang suatu perbuatan, itu karena ada maslahat atau 
mafsadat nyata yang terkandung di dalamnya. Atas dasar ini, jika seseorang dengan 
metode rasional telah menemukan maslahat yang nyata pada sesuatu, berarti dia juga 
telah menemukan sebuah kriteria hukum syariat (Wahyu) dia pun bisa menisbatkan 
hukum rasional kepada syariat, kendati hal itu tidak dijumpai dalam teks ayat 
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maupun riwayat. Dengan demikian, dapat dirumuskan, “Segala yang dihukumi 
syariat niscaya dihukumi akal. Kebalikan dari uraian di atas juga demikian benar: 
dalam kasus apa saja agama menetapkan suatu hukum, dapat dipastikan adanya 
maslahat atau mafsadat nyata yang melandasi penetapan hukum tersebut, sekalipun 
akal tidak mampu mengidentifikasi realitas (maslahat atau mafsadat) itu. Begitulah 
inti penggalan lain kaidah, " Segala yang dihukumi akal juga dihukumi syariat 
(Wahyu). 
2. Saran 
Semoga hasil penelitian ini yang mungkin tidak akademik ini dapat bermanfaat bagi 
peniliti maupun bagi pembaca yang budiman, tentunya juga bisa digunakan sebagai 
bahan referensi untuk tidak serta merta menerima doktrin yang mampu menghambat 
kesempurnaan kita sebagai seorang manusia dengan tidak menggunakan 
keberpikiran kita yang ditanamkan Tuhan kepada kita.Dan juga peniliti sangat 
menerima dan mengapresiasi saran dan masukan dari berbagai pihak, sehingga 
membuat peniliti untuk mengetahui kekurangan dari hasil penilitian ini, dan juga 
peniliti mampu mengembangkan hasil penelitian ini serta menjadi bahan 
pembelajaran dengan adanya masukan berupa saran dan kritik terhadap hasil 
penelitian ini, sebab dengan saran dan kritik dari pembaca yang budiman itu sebagai 
cermin keterbukaan pemikiran dan juga sebagai ejawantah dari berfungsinya akal 
yang diberikan Tuhan kepadamanusia. 
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